
Proceedings Series on Physical & Formal Sciences, Volume 4 

Prosiding Seminar Nasional Fakultas Pertanian dan Perikanan  

ISSN: 2808-7046 

  

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pspfs/issue/view/17 

Invigorasi Benih Terhadap Viabilitas dan Vigor Benih Kacang 

Tanah (Arachys Hypogaea) 
 

Seed Invigoration Against Viability and Vigor of Peanut Seed (Arachys Hypogaea) 

 
Nia Romania Patriyawaty1, Herdina Pratiwi2 

1Puslitbang Tanaman Pangan 
2Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi 

 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article history: 

DOI:  

10.30595/pspfs.v4i.491 

 

Submitted:  

August 20, 2022 

 

Accepted:  

Oct 28, 2022 

 

Published:  

Nov 17, 2022  

 

 

 
Seed treatment or so called as seed invigoration is one of effort to increase 

seed germination (viability) and avoid the attack of disease. This study 

aimed to examine the effect of peanut seeds tretament using water and 

Ca(OH)2 solution on growth, viability, and vigor of peanut seeds, which 

were arranged in a Randomized Block Design consisting of five levels and 

three replications, namely, P0 (control), P1 (immersion in water 

temperature of 20-25oC), P2 (immersion with water temperature of 50oC), 

P3 (immersion with water temperature of 20-25oC + Ca(OH)2), and P4 

(soaking with water 50oC + Ca(OH)2). The results showed that the seed 

soaking treatment significantly affected plant height, root length, 

germination and vigor index of peanut seeds. Soaking the seeds in water at 

a temperature of 20-25oC (P1) can give the highest of plant height, 

percentage of germination and vigor index of 84% and 75% higher, 

respectively, than without seed soaking treatment. However, the treatment 

of seed soaking by adding a solution of Ca(OH)2 was able to produce the 

highest primary root length. 
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1.  PENDAHULUAN 

Kacang tanah merupakan komoditas potensial untuk dikembangkan setelah padi, jagung dan kedelai. 

Kebutuhan rata-rata kacang tanah di Indonesia setiap tahunnya mencapai sekitar 816 ribu ton, namun kebutuhan 

ini tidak diimbangi dengan ketersediaan produksi dalam negeri yang hanya sekitar 638 ribu ton (Kementerian 

Pertanian, 2016 a). Faktor pembatas rendahnya produksi kacang tanah dalam negeri adalah rendahnya 

penggunaan varietas unggul dan benih bermutu serta manajemen usaha tani kacang tanah yang kurang tepat 

(Paturohman dan Sumarno, 2014). Dengan demikian peningkatan produksi perlu dilakukan dimulai dengan 

penggunaan benih kacang tanah yang berkualitas tinggi.  

Salah satu upaya untuk mengingkatkan kualitas pertumbuhan benih adalah dengan cara memberikan 

perlakukan pada benih sebelum ditanam atau biasa disebut invigorasi benih. Upaya ini juga dapat mencegah 

benih dari serangan penyakit. Invigorasi benih dapat memperbaiki fisiologis dan biokimia benih yang 

berhubungan dengan kecepatan, keserempakan berkecambah, perbaikan serta peningkatan kemampuan 

berkecambah benih (Ilyas et al., 2002; Gholami et al., 2008; Nezarat dan Gholami, 2009; Mia, et al., 2010). 

Nigam et al., (2018) menjelaskan bahwa tujuan invigorasi benih adalah untuk mematahkan masa dormasi benih, 

menyeleksi benih yang bernas agar dapat tumbuh dengan cepat, merangsang perakaran agar benih tumbuh 

seragam, dan sehat serta mencegah dari serangan hama dan penyakit pada fase awal pertumbuhan. Lebih lanjut 
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AL-Jobori dan AL-Hadithy (2014) menyatakan bahwa invigorasi benih dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil 

dan komponen hasil kacang tanah. Selain itu invigorasi benih juga dapat meningkatkan vigor benih yang mana 

dampak positifnya dapat terilihat hingga fase vegetatif bahkan dapat meningkatkan hasil. Hasil penelitian Ur 

Rehman et al., (2010) menyatakan bahwa invogorasi dapat meningkatkan vigor benih padi dan hasil padi.  

Invigorasi benih dapat dilakukan dengan cara berbagai cara diantaranya dengan perendaman dengan air, 

priming dengan berbagai larutan dan penggunaan matrikondisioning (Arief dan Koes, 2010). Perendaman 

dengan air merupakan cara yang paling mudah untuk diaplikasikan di tingkat petani (Nawaz et al., 2013). 

Perendaman dengan air panas diketahui efektif mempercepat perkecambahan benih beberapa benih tanaman. 

Perendaman dengan air panas dengan suhu awal 60-70oC meningkatkan daya berkecambah, panjang akar, tinggi 

tanaman, dan jumlah daun benih lamtoro (Ani, 2006). Perendaman dengan air panas juga meningkatkan 

persentase perkecambahan dan daya berkecambah benih sengon (Kaya dan Rehatta, 2013) dan benih trembesi 

(Lubis, Riniarti, Bintoro, 2014).  

Invigorasi benih kacang tanah lebih sering ditujukan untuk pematahan dormansi dan pencegahan 

serangan penyakit. Metode yang sering digunakan adalah metode rekomendasi ISTA, yaitu dengan pengovenan 

selama 7 jam. Metode lainnya yang pernah dicobakan adalah dengan merendam dalam larutan KNO3 0,2% 

selama 48 jam dan memberikan efektivitas yang sama dengan rekomendasi ISTA (Nurussintani, Damanhuri, 

Purnamaningsih, 2013). Penelitian invigorasi kacang tanah dengan perendaman air panas belum banyak 

diketahui. El-Rehim, Backman, Rodriguez-Kabana, Crawford (1981) melaporkan bahwa perendaman benih 

kacang tanah dengan air panas dan larutan Ca(OH)2 selama 20 menit meningkatkan persentase perkecambahan 

benih kacang tanah. Kalsium hidroksida Ca(OH)2 merupakan sumber kalsium yang cepat larut. Kalsium 

dibutuhkan oleh tanaman pada awal masa pertumbuhan dan pembentukan biji (Silva dan Uchida, 2000). 

Kalsium juga dapat menekan serangan Rhizoctonia dan Phytium pada kacang tanah (Grichar, Besler, Melouk, 

2004).  

Penelitian tentang invigorasi benih atau seed treatment utamanya pada kacang tanah lebih banyak 

dilakukan hanya sebatas pada perkecambahan tidak sampai pada pertumbuhan hingga hasil polong atau biji. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perendaman benih kacang tanah menggunakan air dan larutan 

Ca(OH)2 terhadap pertumbuhan, viabilitas, dan vigor benih kacang tanah. 

 

2.  METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balitkabi pada bulan Januari 2018. Penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang ditetapkan adalah tanpa 

perendaman (P0), perendaman dengan air suhu 20-25 oC (P1), perendaman dengan air suhu 50oC (P2), 

perendaman dengan air suhu 20-25 oC + Ca(OH)2
 (P3), dan perendaman dengan air suhu 50oC+Ca(OH)2 (P4). 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji Anova dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf 5% jika diketahui 

perlakukan yang berbeda nyata.  

Alat yang diguankan adalah kettle listrik, nampan, penggaris, amplop, timbangan analitik, oven, alat 

tulis, kamera, sekop, dan tali raffia. Bahan yang digunakan yaitu Ca(OH)2 158 mg/L. dan benih kacang tanah 

varietas Kelinci. Media tanah berasal dari Kebun Percobaan Muneng Probolinggo dengan pH 6,7. Pada tahap 

persiapan, benih direndam selama 20 menit sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan. Pada tahap 

penanaman, benih kacang tanah yang telah diberi perlakuan ditanam pada media pasir dalam bak tanam 

(Gambar 1) dengan jumlah pada masing-masing barisnya sebanyak 25 lubang tanam dan masing-masing 

lubang tanam terdapat 3 ulangan.  Pupuk yang diberikan sesuai dengan rekomendasi.  

 

Gambar 1. Bak perkecambahan yang berisi media pasir 

 

Parameter yang diamati meliputi tinggi kecambah (cm), daya berkecambah harian (%), indeks vigor 

(%), jumlah daun pada kecambah, keserempakan tumbuh, panjang akar primer (cm), benih normal dan benih 

abnormal, dan bobot kering kecambah. Pengukuran tinggi kecambah dimulai pada hari pertama hingga hari ke-

10 setelah tanam. Untuk pengukuran daya berkecambah harian (%), dilakukan pada sebanyak 100 butir benih 
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pada masing-masing perlakuan dengan 3 ulangan ditanam pada media pasir. Pengamatan ini dilakukan pada hari 

ke-1 hingga hari ke-10 setelah tanam. Penentuan daya berkecambah harian benih menggunakan persamaan 1. 

DB (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝐵𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑚𝑎𝑖
 𝑥 100% ……………. (1) 

 

Indeks vigor (%) ditentukan berdasarkan jumlah kecambah normal pada hitungan pertama. Penentuan indeks 

vigor (%) dengan menggunakan persamaan 2. 

 

IV (%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑚𝑎𝑖
𝑥 100 % …………… (2) 

Pengukuran jumlah daun pada kecambah dilakukan setelah hari ke-3 setelah tanam. Sedangkan untuk 

pengukuran keserempakan tumbuh metode yang digunakan adalah dengan menghitung kecambah normal kuat 

pada hari ke-6. Keserempakan tumbuh dihitung dengan menggunakan persamaan 3. 

 

KST = 
Σ kecambah normal kuat pada hari ke−6

Σ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑚𝑎𝑖
 𝑥 100% …………… (3) 

Pengukuran panjang akar primer dilakukan pada kecambah yang telah dipanen pada hari ke-10 kemudian diukur 

panjang akar primernya dengan menggunakan penggaris. Pengukuran benih normal dan benih abnormal, 

dihitung setelah hari ke-10 (setelah kecambah dipanen). Untuk menghitung jumlah benih normal (BN) dan 

benih abnormal (Bab) menggunakan persamaan 4 dan 5 secara berturut-turut. 

 

BN = 
Σ benih normal

Σ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100 % ………………. (4) 

Bab = 
Σ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑏𝑛𝑜𝑟𝑛𝑎𝑙

Σ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 𝑥 100 % ………………. (5) 

Bobot kering kecambah dihitung setelah kecambah dimasukkan ke dalam oven pada suhu 70oC selama 2 hari. 

Setelah itu kecambah yang telah dioven ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pertumbuhan kecambah kacang tanah yang direndam dengan air Ca(OH)2 pertumbuhanya 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan kacang tanah yang tidak direndam air Ca(OH)2. Dari hasil 

pengamatan ini, diketahui bahwa biji kacang tanah yang direndam dengan air Ca(OH)2 dan yang tidak direndam 

air Ca(OH)2 setiap harinya mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cukup baik.  

 Setelah 6 hari penanaman pertumbuhan benih kacang tanah terlihat benih yang ditanam telah tumbuh 

100%, pada hari ke-10 tidak dilakukan penyulaman pada tanaman yang tidak tumbuh, hal ini dilakukan untuk 

melihat benih yang berkecambah. Kurang dari 5% benih tidak tumbuh diduga karena tanah yang 

kelembababnya tinggi menyebabkan benih tersebut busuk. Pengamatan baru dilakukan pada hari ke-6 setelah 

tanam.  

 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan tanaman (Risva et al., 2014). Semakin 

tinggi kecambah/tunas pada tanaman mengindikasikan semakin tinggi pertumbuhan dan berpengaruh terhadap 

produksi tanaman. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman (TT) diukur setiap hari, pengukuran dimulai pada hari 

ke- 6 setelah tanam hingga tanaman memasuki hari kesepuluh setelah tanam. Pada hari ke-6 hingga ke-10 

terlihat peningkatan pertumbuhan tanaman pada setiap perlakuan. Pada hari ke-6 hingga ke-9 perlakuan P0 

menunjukkan tinggi tanaman (TT) yang lebih tinggi dibanding dengan perlakuan lainnya (Gambar 1). Namun, 

pada hari ke-10 P1 menghasilkan tinggi tanaman yang tinggi yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya, kecuali perlakuan P4 yang menghasilkan tinggi tanaman terendah dibandingkan perlakukan lainnya 

(Gambar 1). Hal tersebut diduga karena respon terhadap Kalsium hidroksida maupun lingkungan tempat tumbuh 

relatif sama. 
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Gambar 2. Tinggi tanaman kacang tanah pada hari ke-6 hingga ke-10 setelah semai 

 

Jumlah Daun (helai) 

Rata-rata jumlah daun (JD) dihitung setiap harinya, penghitungan dimulai pada  hari ke-6 sampai hari 

ke-10. Rata-rata jumlah daun meningkat dari hari ke-6 hingga hari ke-10 pada semua perlakuan. Jumlah daun 

yang diamati secara periodik pada setiap harinya tidak terdapat perbedaan antara tanaman yang diberi Kalsium 

hidroksida dengan tanaman yang tidak diberi Kalsium hidroksida. Berdasarkan hasil rerata semua taraf 

perlakuan Kalsium hidroksida, pada dosis perlakuan P1dan P2 diperoleh rerata jumlah daun terbanyak yaitu 0,4 

diduga karena tanaman tersebut memiliki respon terhadap Kalsium hidroksida dan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan tempat tumbuh. Panjang batang tanaman akan mempengaruhi jumlah ruas batang yang menjadi 

tempat keluarnya daun, sehingga jika tanaman mempunyai ukuran batang yang panjang maka jumlah daun 

tanaman itu juga lebih banyak yang akan berkaitan dengan proses asimilasi tanaman.  

Jumlah daun dipengaruhi oleh genotipe dan lingkungan. Daun merupakan organ tanaman yang 

berfungsi untuk mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan makanan. Daun 

memiliki klorofil yang berperan dalam melaksanakan fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun pada suatu 

tanaman maka semakin banyak pula cahaya yang terserap oleh tanaman untuk proses fotosintesis, sehingga 

sangat berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Islami dan Utomo, 1995). 

Gambar 3. Jumlah daun kacang tanah pada hari ke-6 hingga ke-10 hari setelah semai 

 

Panjang Akar 

Panjang akar primer pada kecambah kacang tanah dipengaruhi oleh perendaman benih dengan air suhu 

tinggi dan larutan Ca(OH)2 (Table 1). Hasil pengamatan terhadap panjang akar primer menunjukkan bahwa 

semakin tinggi suhu perendaman yang dikombinasikan dengan larutan Ca(OH)2 semakin panjang akar yang 

diperoleh (Gambar 3). Akar kecambah terpanjang (11,8 cm) diperoleh pada perlakukan P4 berbeda nyata 

(P<0,05) terhadap perlakuan lainnya. Hasil penelitian Hutasoit et al., (2017) menunjukkan bahawa perlakuan 

perendaman benih dengan suhu tinggi mempengaruhi panjang akar primer benih Indigofera zollingeriana. 

Panjang akar dapat memacu pertumbuhan awal tanaman dan meningkatkan kemampuan untuk menyerap air 

beserta unsur-unsur hara yang terlarut di dalamnya (Hidayanto et al., 2003; Nio dan Patricia, 2013) dengan 

terbentuknya akar lebih awal maka pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. 
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Gambar 4. Panjang akar primer kecambah kacang tanah pada perlakuan perendaman benih yang berbeda 

 

Bobot Kering Kecambah 

Hasil pengamatan menyatakan bahwa bobot kering kecambah baik normal maupun abnormal tidak 

berbeda nyata pada setiap perlakukan perendaman benih kacang tanah yang berbeda (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Hasil analisis varian pada beberapa peubah 

Peubah 
Kuadrat Tengah Koefisien Keragaman 

(%) Perlakuan Ulangan 

Panjang Akar (cm) 4.353 * 2.909 * 14.0 

Berat Kering Kecambah Normal (g) 38.22 tn 64.55 tn 20.9 

Berat Kering Kecambah Abnormal (g) 7.601 tn 27.815 * 94.4 

Daya Berkecambah (%) 112.45 * 60.59 tn 9.5 

Indeks Vigor 556.10 * 144.80 tn 22.0 

Keserempakan Tumbuh (%) 147.51 tn 1021.90 * 22.6 

Keterangan:  * = berbeda nyata pada taraf 5% 

tn = tidak berbeda nyata 

 

Daya Berkecambah 

Hasil pengamatan terhadap daya berkecambah benih kacang tanah menunjukkan bahwa persentase 

daya berkecambah pada perlakuan perendaman memperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) (Tabel 1). 

Perlakuan P1menghasilkan daya berkecambah tertinggi (83,6%) (Gambar 4). Tingginya persentase daya tumbuh 

pada perlakuan P1 kemungkinan besar disebabkan karena perendaman air dapat melunakkan lapisan luar benih 

kacang tanah sehingga embrio benih dapat dengan mudah menembus lapisan benih dan keluar menjadi 

kecambah. 

Berdasarkan hasil pengamatan persentase daya berkecambah benih kacang tanah tergolong rendah. 

Menurut Kepmentan No 1316 tahun 2016 (Kementan, 2016 b) daya berkecambah minimal untuk benih bina 

kacang tanah adalah 80%. Hal ini sejalan dengan Kartasapoetra (2003) yang menyatakan bahwa benih yang 

berkualitas tinggi memiliki viabilitas lebih dari 90% sehingga tanaman mampu tumbuh secara normal pada 

kondisi yang sub optimum dan dapat berproduksi secara maksimal. Lebih lanjut Trinanisngsih dan Soeparman 

(2015); Hutasoit, et al., (2017) menjelaskan bahwa perlakuan perendaman benih dapat meningkatkan persentase 

daya berkecambah benih.  

 

Indeks Vigor Benih (%) 

Pengukuran indeks vigor dilakukan untuk mengetahui vigor benih kacang tanah dengan cara 

membandingkan antara jumlah kecambah normal pada hitungan pertama dengna jumlah seluruh enih yang 

ditanam. Hasil pengamatan terhadap indeks vigor benih kacang tanah menunjukkan bahwa persentase indeks 

vigor pada perlakuan perendaman memperoleh hasil yang berbeda nyata (P<0,05) (Tabel 1). Perlakuan 

P1menghasilkan indeks vigor tertinggi (83,6%) dibandingkan perlakuan lainnya (Gambar 4). Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Utami et al., (2013); Sucahyono et al., (2013) menjelaskan bahwa perlakuan priming 

mampu meningkatkan indeks vigor benih kacang panjang dan kedelai hitam secara berturut-turut. 
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Keserempakan Tumbuh (%) 

Vigor benih yang baik dapat diindikasikan dengan kemampuan benih untuk tumbuh dengan cepat dan 

seragam. Pengukuran keserempakan tumbuh benih ditunjukan dengan nilai peubah parameter vigor benih yang 

menggambarkan potensi benih untuk cepat tumbuh, muncul seragam, dan pengembangan bibitnya normal 

dalam berbagai kondisi lapangan (Lesilolo et al., 2013). Kondisi tumbuh yang heterogen dapat menyebabkan 

benih menjadi tidak mampu untuk tumbuh seragam. Nilai keserempakan tumbuh berkisar antara 40‒70%. 

Apabila nilai keserempakan tumbuh lebih besar dari 70% maka hal ini mengindikasikan vigor kekuatan 

tumbuh sangat tinggi, dan jika keserempakan kurang dari 40% maka hal ini mengindikasikan kelompok benih 

yang kurang vigor (Sadjad, 1993). Keserempakan tumbuh benih yang tinggi mengindikasikan vigor kekuatan 

tumbuh absolut yang tinggi karena suatu kelompok benih menunjukkan pertumbuhan serempak dan kuat akan 

memiliki kekuatan tumbuh yang tinggi (Sadjad, 1993). Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih kacang 

tanah memiliki nilai keserempakan tumbuh yang tinggi (Gambar 4). Nilai keserempakan tumbuh benih berkisar 

antara 56,2% - 73,7% (Gambar 4). Namun, dalam hal perlakuan benih dengan menggunakan air dan larutan 

Ca(OH)2
 tidak berpengaruh terhadap viabiltas dan vigor benih kacang tanah (Tabel 1).  

 

 
Gambar 5. Daya berkecambah; indeks vigor; dan keserempakan tumbuh benih kacang tanah pada perlakuan 

perendaman benih yang berbeda 

 

4.  KESIMPULAN  

Perlakuan perendaman benih secara signifikan berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang akar, 

daya berkecambah dan indeks vigor benih kacang tanah. Perendaman benih dalam air dengan suhu 20-25oC (P1) 

dapat memberikan hasil tinggi tanaman tertinggi, persentase daya berkecambah dan indeks vigor 84% dan 75% 

lebih tinggi secara berturut-turut dibanding tanpa perlakuan perendaman benih. Namun perlakuan perendaman 

benih dengan menambahkan larutan Ca(OH)2
 mampu menghasilkan panjang akar primer tertinggi.  
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